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ABSTRAK

Salah satu faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan dan hasil serat kenaf adalah ketersediaan hara N dalam
tanah. Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui tanggapan varietas unggul kenaf terhadap aplikasi pupuk N dilaku-
kan di rumah kaca Balittas, Malang pada Agustus 2005—Maret 2006. Tiga varietas dan dua aksesi-potensial kenaf (Hc-
41/11, KR-5, Hc-48H, KR-6, dan KR-1) yang ditanam pada polibag diaplikasi 5 dosis pupuk N (0, 45,90, 135, dan 180
kg N/ha) dan disusun dalam rancangan acak kelompok faktorial dengan tiga ulangan. Setiap perlakuan dalam satu
ulangan terdiri atas 10 polibag. Analisis regresi digunakan untuk mengetahui bentuk tanggapan varietas tanaman dan
nilai turunan pertama dari hasil regresi tersebut digunakan untuk menentukan dosis pupuk optimumnya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pertumbuhan dan hasil serat kenaf dipengaruhi oleh interaksi antarperlakuan. Pertumbuhan dan
hasil serat pada setiap varietas dan aksesi potensial kenaf merespon aplikasi dosis pupuk N dengan membentuk kurva
kuadratik tertutup. Berdasarkan laju pertumbuhan tanaman per dosis pupuk N yang dihasilkan, Hc-41/11 dan Hc-48H
merupakan aksesi potensial kenaf yang paling tanggap terhadap aplikasi pupuk N, sedangkan KR-1 dan KR-5 merupa-
kan varietas unggul yang paling kurang tanggap. Berdasarkan pertambahan hasil serat per dosis pupuk N yang dihasil-
kan, Hc-41/11 dan KR-6 merupakan aksesi potensial dan varietas.unggul kenaf yang paling tanggap terhadap aplikasi
pupuk N, sedangkan KR-1 merupakan varietas yang kurang tanggap. Dalam kondisi pupuk N yang optimumnya (159,2
dan 160,4 kg N/ha), aksesi potensial Hc-41/11 dan varietas KR-6'menghasilkan pertumbuhan dan produksi serat yang
paling tinggi di antara varietas unggul dan aksesi potensial kenaf yang diuji.

Kata kunci: Hibiscus cannabinus, kenaf, tanggapan, pupuk; nitrogen, hasil, serat

RESPONSE OF THREE VARIETIES AND TWO POTENTIAL ACCESSIONS OF KENAF
TO NITROGEN APPLICATION

ABSTRACT

One of the environmental factors that influence the growth and yield of kenaf is N nutrient availability in soil. The
research, aim at determining response of kenaf varieties to N fertilizer, was conducted in a glasshouse of IToFCRI,
Malang from August-2005 to March2006. Three varieties and two potential accesions of kenaf (Hc-41/11, KR-5, Hc-
48H, KR-6, and KR-1) were planted.in polybags and applied with 5 doses of N fertilizer (0, 45, 90, 135, and 180 kg N/ha).
Treatments was arranged<in a factorial randomized block design with three replications. Each treatment within a single
replication consists of 10 polybags. Regression analysis was used to determine the responses of plant varieties and the
first derivative of the regression products were used to determine the optimum dose of fertilizer. The results showed that
genotipe N fertilizer interaction affected kenaf growth and fiber yield. The growth and fiber yield of varieties and
potential accesions of kenaf responded to N fertilizer by forming a closed quadratic curve. Based on the rate of plant
growth per-dose of N fertilizer produced, Hc-41/11 and Hc-48H were the most responsive kenaf potential accesions to N
fertilizer, while the KR-1 and KR-5 were least responsive kenaf varieties to N fertilizer. Based on fiber yield
increments, Hc-41/11 and KR-6 were the most responsive to N fertilizer, while the KR-1 is less responsive variety.
Under conditions of optimum N fertilizer (159.2 and 160.4 kg N/ha), potential accesion Hc-41/Il and variety KR-6
obtained the highest growth and fiber yield among kenaf potential accesions and varieties tested.

Keywords: Hibiscus cannabinus, kenaf, response, fertilizer, nitrogen, yield, fiber

PENDAHULUAN ni, karpet, dan kerajinan tangan sehingga mendapat

perhatian pengusaha sebagai komoditas ekspor.

Produk serat kenaf cukup beragam dan ber- Namun demikian, pengembangannya masih banyak

nilai ekonomi tinggi seperti pulp, kertas, permada- mengalami hambatan. Penyempitan lahan pertani-
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an akibat perkembangan industri dan pemukiman
yang pesat menyebabkan persaingan penggunaan
lahan pertanian semakin meningkat. Kondisi yang
demikian menyebabkan tanaman kenaf kurang
memiliki daya kompetitif terhadap jenis tanaman
pangan dalam penggunaan lahan pertanian.

Peningkatan daya kompetitif suatu jenis ta-
naman dalam berusaha tani dapat dilakukan dengan
beberapa jalan, di antaranya mengoptimalkan peng-
gunaan input untuk memperoleh output sebesar-
besarnya dan menekan input seminimal mungkin
tanpa mengurangi output yang dihasilkan. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan dalam mengoptimal-
kan input adalah mencari dosis pupuk optimal bagi
pertumbuhan dan produksi tanaman kenaf. Adapun
salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam
menekan input seminimal mungkin adalah memilih
varietas tanaman yang berproduktivitas tinggi dan
kurang respon terhadap perubahan lingkungan.

Produksi serat kenaf sangat ditentukan oleh
pertumbuhan vegetatifnya. Oleh karena itu, input
yang paling banyak berpengaruh terhadap pertums
buhan tanaman dan sering digunakan untuk .me-
ningkatkan produksi tanaman adalah hara nitrogen.
Hara ini mudah hilang dalam tanah, baik hilang
melalui penguapan maupun pencucian, dan biasa-
nya digunakan oleh petani sebagai salah satu. cara
untuk meningkatkan produksi tanaman. Pengguna-
an hara N yang berlebihan dapat menurunkan daya
kompetitif kenaf, apalagivarietas kenaf yang digu-
nakan kurang tanggap terhadap aplikasi pupuk N.
Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian tang-
gapan varietas dan calon varietas unggul kenaf ter-
hadap aplikasi pupuk N agar diketahui dosis pupuk
optimum_masing-masing varietas dan calon varie-
tas serta diketahui varietas dan calon varietas yang
tidak tanggap terhadap aplikasi pupuk N. Dengan
diketahui dosis pupuk N yang optimum dan tang-
gap tidaknya suatu varietas kenaf terhadap pupuk
N maka dapat ditentukan jumlah input dan varietas
yang digunakan untuk meningkatkan daya kompe-
titif kenaf.

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilaksanakan di rumah kaca Ba-

lai Penelitian Tanaman Tembakau dan Serat, Ma-
lang pada bulan Agustus 2005 sampai dengan Ma-
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ret 2006. Tanah yang digunakan adalah tanah la-
pisan atas (top soil) dari lahan percobaan Kebun
Percobaan Karangploso setebal 20 cm dengan sifat
fisik dan kimia tanah seperti tertera pada Tabel 1.
Bahan penelitian yang digunakan mencakup benih
3 varietas dan 2 aksesi potensial kenaf (KR-5, KR-
6, KR-1, Hc-41/11, dan Hc-48H), polibag yang ber-
isi 20 kg tanah kering, dan pupuk N, P, dan K yang
bersumber dari urea, SP-36, dan KCI.

Penelitian disusun dalam rancangan acak ke-
lompok faktorial dengan 3 ulangan. Faktor 1 beru-
pa 3 varietas dan 2 aksesi potensial kenaf (KR-5,
KR-6, KR-1, Hc-41/11, dan He-48H) dan faktor 11
berupa 5 dosis pupuk N (0, 45, 90, 135, dan 180 kg
N/ha atau setara dengan 0; 0,63; 1,25; 1,88; dan
2,50 g urea per tanaman). Setiap perlakuan dalam
satu ulangan terdiri atas 8 polibag, yakni 4 polibag
digunakan untuk produksi batang kering dan sisa-
nya digunakan untuk produksi serat.

Tabel 1. Sifak fisik dan kimia tanah yang digunakan da-

lam penelitian
Sifat-sifat tanah Nilai Kategori
pH H,0O (1:1) 6,50 Agak asam
KCI 1IN (1:1) 5,00

C-organik (%) 2,06 Sedang
N-total (%) 0,13 Rendah
CIN 16,00 Tinggi
P-olsen (mg/kg) 17,00 Sangat tinggi
K-NHNnOAc 1N pH 7 (me/100 g) 0,67 Tinggi
Na-NHnOAc 1N pH 7 (me/100 g) 1,04 Sangat tinggi
Ca-NHnOAc 1N pH 7 (me/100 g) 10,48 Sedang
Mg-NHnOAc 1N pH 7 (me/100 g) 2,81 Tinggi
KTK (me/100 g) 15,64 Rendah
Kejenuhan basa (%) 96,00 Sangat tinggi
Tekstur:

- Pasir 15,00

- Debu 54,00 Lempung liat
- Liat 32,00 berdebu

Polibag diisi 20 kg tanah kering yang telah
dicampur 40 kg P,0Os + 60 kg KO per ha (setara
dengan 0,69 g SP-36 + 0,63 g KCI per tanaman)
sebagai pupuk dasar. Polibag diatur dengan jarak
25 cm x 25 cm dan tanah diairi sampai mencapai
kapasitas lapangan. Penanaman dilakukan dengan
cara ditugal, tiga tanaman per polibag. Pemeliharaan
tanaman dilakukan dengan menjaga kelembapan
tanah agar tetap dalam kondisi kapasitas lapangan
selama penelitian berlangsung. Satu minggu setelah
tanam dilakukan penjarangan dengan menyisakan
satu tanaman per polibag. Aplikasi sepertiga dosis



pupuk N dilakukan pada saat tanaman berumur 10
hari setelah tanam dengan cara ditugal di sisi pang-
kal batang tanaman. Sisa dosis pupuk N selanjut-
nya diberikan setelah tanaman berumur 30 hari.
Pengamatan dilakukan pada saat panen
dengan mengukur tinggi tanaman, diameter batang,
tebal kulit, bobot brangkasan, bobot kering batang,
dan hasil serat. Data yang diperoleh dianalisis ra-
gam untuk mengetahui adanya pengaruh interaksi
antara perlakuan dan pengaruh tunggal masing-
masing perlakuan. Bila terdapat pengaruh interaksi,
analisis dilanjutkan dengan meregresikan setiap
peubah pengamatan dengan dosis pupuk nitrogen
pada setiap ulangan dan varietas untuk mengetahui
tanggapan masing-masing varietas terhadap pupuk
nitrogen. Dosis pupuk optimum ditentukan dengan
menggunakan rumus dY/dX = 0. Nilai dosis pupuk
optimum yang diperoleh dimasukkan ke dalam
masing-masing persamaan hasil regresi sehingga
diperoleh nilai optimum masing-masing peubah
komponen pertumbuhan dan hasil serat. Nilai dosis
optimum dan nilai optimum masing-masing peubah
komponen pertumbuhan dan hasil serat selanjutnya
dianalisis ragam dan diuji dengan Uji Jarak 'Duncan
pada taraf 5%. Bila tidak terdapat pengaruh inter-
aksi dan yang terjadi hanya pengaruh dosis pupuk,
analisis dilanjutkan dengan meregresi Setiap peubah
tanaman dengan dosis pupuk pada rerata varietas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Tanaman

Pertumbuhan tanaman.yang mencakup ting-
gi tanaman, diameter-batang, tebal kulit, bobot ke-
ring brangkasan, dan bobot kering batang dipe-
ngaruhi oleh interaksi antara varietas dengan dosis
pupuk N yang diaplikasikan. Hasil analisis regresi
memperlihatkan-bahwa respon pertumbuhan tanaman
dari setiap varietas dan aksesi potensial yang diuji
terhadap aplikasi pupuk N membentuk kurva kua-
dratik tertutup (Gambar 1-5).

Peningkatan dosis pupuk N menyebabkan
peningkatan konsentrasi N dan enzim nitrogen re-
duktase (Marchetti et al. 2006; Shui-jin et al. 2007),
kandungan protein dalam tanaman, alokasi karbo-
hidrat untuk pertumbuhan tajuk tanaman (Zhou et
al. 2007; Xi et al. 2005), dan kandungan klorofil

sehingga laju fotosintesis meningkat dan karbo-
hidrat yang dihasilkan menjadi tinggi (Lone dan
Khan 2007). Adapun kandungan enzim nitrogen
reduktase yang tinggi dalam jaringan tanaman
menyebabkan proses perubahan amonium menjadi
nitrat semakin cepat, dimana konsentrasi nitrat
yang tinggi mempengaruhi ekspresi gen, metabo-
lisme, dan alokasi biomassa (Stitt dan Krapp 1999).
Peningkatan kandungan nitrat dalam_tanaman di-
ikuti oleh peningkatan kandungan protein dalam
tajuk dan bobot kering tanaman_(Andrews et al.
2006). Hal tersebutsmenyebabkan  peningkatan
pupuk N yang diaplikasikan sampai dosis tertentu
diikuti oleh peningkatan pertumbuhan tanaman
kenaf (Gambar 1-5). Hasil penelitian Singh et al.
(2008) memperlihatkan peningkatan dosis pupuk N
hingga 150 kg N/ha diikuti oleh peningkatan per-
tumbuhan tanaman.

Dalam mempertahankan hidup dan menja-
lankan. fungsinya, protein dalam jaringan tanaman
memerlukan-pemeliharaan. Energi yang dibutuh-
kan untuk memelihara protein tersebut diperoleh
dari proses respirasi. Dalam proses respirasi, kar-
bohidrat yang diperoleh dari fotosintesis dirombak
untuk menghasilkan energi. Oleh karena itu, sema-
kin tinggi kandungan protein dalam jaringan ta-
naman semakin tinggi laju respirasinya sehingga
karbohidrat yang diperlukan juga semakin banyak
(Lawlor 2002; Shah 2007). Karena karbohidrat yang
tersedia merupakan sisa hasil fotosintesis yang
telah dikurangi respirasi, maka semakin tinggi laju
respirasi semakin menurun karbohidrat yang ter-
sedia untuk pertumbuhan tanaman. Oleh karena itu
respon karbohidrat yang tersedia untuk pertum-
buhan tanaman terhadap peningkatan dosis pupuk
N yang diaplikasikan membentuk kurva kuadratik
tertutup (Lone dan Khan 2007).

Kandungan nitrat yang tinggi mempengaruhi
ekspresi gen pengendali pembentukan auksin men-
jadi lebih aktif (Stitt dan Krapp 1999). Ekspresi
gen yang lebih aktif tersebut menyebabkan kandung-
an auksin dalam jaringan tanaman menjadi tinggi.
Kandungan auksin yang tinggi dan didukung dengan
karbohidrat yang tersedia untuk pertumbuhan yang
tinggi akan menghasilkan habitus pertumbuhan
tanaman yang tinggi pula (Ferguson dan Beveridge
2009). Dalam kondisi karbohidrat yang tersedia
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untuk pertumbuhan terbatas, pertumbuhan tanaman
tidak lagi dikendalikan oleh peran auksin melain-
kan oleh ketersediaan karbohidrat. Kandungan auksin
dalam jaringan tanaman yang tinggi namun tidak
didukung oleh ketersediaan karbohidrat yang tinggi
akan menghasilkan habitus pertumbuhan tanaman
yang tidak tinggi pula. Oleh karena itu peningkatan
dosis pupuk N yang diaplikasikan direspon oleh
tinggi tanaman dengan membentuk kurva kuadratik
tertutup (Gambar 1). Hasil yang sama diperoleh
Fritschi et al. (2003) pada tanaman kapas dan
Torbert et al. (2001) pada tanaman jagung.
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Gambar 1. Respon tinggi tanaman beberapa varietas dan
aksesi potensial kenaf terhadap aplikasi pu-
puk N

Dalam kondisi tanpa pupuk N, varietas KR-6
menghasilkan habitus.tanaman yang paling tinggi,
sedangkan varietas KR-1 menghasilkan habitus ta-
naman. yang paling pendek (Gambar 1). Hasil pe-
nelitian Sudjindro et al. (2001) juga menunjukkan
hasil bahwa KR+<1 menghasilkan habitus tanaman
yang paling pendek di antara galur dan varietas yang
diuji.

Dosis pupuk N yang diperlukan untuk meng-
hasilkan habitus tanaman yang optimum antarva-
rietas yang digunakan berbeda-beda (Tabel 2). Va-
rietas Hc-41/11 memerlukan dosis pupuk N yang
paling tinggi sedangkan KR-1 memerlukan dosis
pupuk N yang paling rendah di antara varietas ke-
naf yang dicoba. Hasil ini memberi arti bahwa va-
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rietas KR-1 memerlukan pupuk N yang paling se-
dikit dalam menghasilkan habitus tanaman yang
optimum, sedangkan varietas Hc-41/I1 memerlukan
paling banyak. Hasil penelitian Krismawati (2005)
juga memperlihatkan bahwa penggunaan varietas
tanaman rosela yang berbeda menghasilkan habitus
tanaman yang berbeda pula.

Tabel 2. Dosis pupuk N optimum dan tinggi tanaman
yang dihasilkan beberapa varietas dan aksesi
potensial kenaf

Varietas dan aksesi

Dosis pupuk optimum Tinggi tanaman

potensial (kg N/ha) (cm)
Hc-41/11 158,2 a 292,4 ab
KR-5 151,1ab 290,6 b
Hc-48H 151,3 ab 2853 b
KR-6 150,9 ab 304,4 a
KR-1 1478 b 279,1b

Keterangan: Angka yang didampingi huruf sama dalam satu kolom
berarti-tidak berbeda nyata pada Uji Jarak Duncan taraf
5%.

Dalam kondisi pupuk N yang optimum, va-
rietas KR-6 menghasilkan habitus tanaman yang
paling tinggi, sedangkan varietas KR-5, KR-1, dan
Hc-48H yang paling rendah (Tabel 2). Hal ini dise-
babkan oleh aktivitas gen pengendali pembentukan
auksin yang lebih aktif dan karbohidrat yang ter-
sedia untuk pertumbuhan yang lebih banyak dalam
varietas KR-6 dibanding dengan varietas lainnya.
Kandungan auksin dan karbohidrat tersedia yang
lebih banyak akan menghasilkan habitus tanaman
yang lebih tinggi. Hasil yang sama diperoleh
Sudjindro et al. (2001) dan Krismawati (2005)
pada tanaman kenaf.

Ditinjau dari laju pertambahan tinggi tanam-
an per dosis pupuk N yang digunakan terlihat bah-
wa varietas KR-6 merupakan varietas kenaf yang
paling respon (0,29 cm setiap penambahan satu kg
N/ha) terhadap aplikasi pupuk N, sedangkan Hc-
48H merupakan aksesi potensial kenaf yang kurang
respon (0,23 cm setiap penambahan satu kg N/ha).
Hasil yang sama diperoleh Santoso (2005) pada
tanaman rosela.

Kandungan nitrat yang tinggi memicu gen
pengendali pembentukan sitokinin semakin aktif,
sehingga kandungan sitokinin dalam jaringan ba-
tang meningkat (Stitt dan Krapp 1999). Peningkat-
an kandungan sitokinin dalam batang yang diikuti
oleh peningkatan karbohidrat tersedia untuk per-



tumbuhan tanaman menyebabkan peningkatan per-
tumbuhan batang sehingga diperoleh batang yang
berdiameter besar (Ferguson dan Beveridge 2009).
Namun peningkatan kandungan sitokinin yang
tidak diikuti oleh peningkatan karbohidrat tersedia
untuk pertumbuhan batang menyebabkan pertum-
buhan batang mengikuti ketersediaan karbohidrat.
Mengingat karbohidrat yang tersedia untuk per-
tumbuhan merespon dosis pupuk N dengan mem-
bentuk kurva kuadratik tertutup (Lone dan Khan
2007), maka peningkatan dosis pupuk N yang di-
aplikasikan direspon oleh diameter batang dengan
membentuk kurva kuadratik tertutup (Gambar 2).
Hasil yang sama diperoleh Subedi et al. (2006) pada
tanaman jagung hibrida dan Taylor et al. (2005)
pada tanaman kedelai.
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Gambar 2. Respon diameter._batang beberapa varietas
dan aksesi potensial kenaf terhadap aplikasi
pupuk N

Dosis pupuk N yang diperlukan untuk meng-
hasilkan diameter batang yang optimum antarva-
rietas yang digunakan berbeda-beda (Tabel 3). Ak-
sesi potensial Hc-41/11 memerlukan dosis pupuk N
yang paling rendah dan varietas lainnya memerlu-
kan dosis pupuk N yang paling tinggi. Hasil ini mem-
beri arti bahwa aksesi potensial Hc-41/11 memerlu-
kan pupuk N yang paling sedikit dalam memben-
tuk diameter batang, sedangkan varietas lainnya
memerlukan paling banyak. Hasil yang sama di-
peroleh Krismawati (2005) pada tanaman rosela.

Dalam kondisi pupuk N yang optimum, va-
rietas KR-6 dan aksesi potensial Hc-41/11 mengha-
silkan diameter batang yang paling tinggi, sedang-
kan varietas dan aksesi potensial lainnya lebih ren-
dah (Tabel 3). Hal ini diduga disebabkan oleh akti-
vitas gen pengendali pembentukan sitokinin yang
lebih aktif dan karbohidrat yang tersedia untuk per-
tumbuhan yang lebih banyak dalam KR-6 dan Hc-
41/11 dibanding dengan varietas lainnya..Kandung-
an auksin dan karbohidrat tersedia yang lebih ba-
nyak akan menghasilkan diameter batang tanaman
yang lebih tinggi.

Tabel 3. Dosis pupuk N optimum dan-diameter batang
yang dihasilkan beberapa varietas dan aksesi
potensial kenaf

Varietas dan aksesi  Dosis pupuk optimum

Diameter batang

potensial (kg:N/ha) (mm)
Hc-41/11 145,7b 18,24 ab
KR-5 158,0 a 17,79 bc
Hc-48H 158,3a 17,49 bc
KR-6 157,2a 18,96 a
KR-1 152,1 ab 16,97 ¢

Keterangan: Angka yang didampingi huruf sama dalam satu kolom
berarti tidak berbeda nyata pada Uji Jarak Duncan taraf
5%.

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas
bahwa peningkatan kandungan nitrat dalam jaring-
an tanaman memicu laju pembentukan sitokinin
yang cepat, sehingga pertumbuhan menyamping
organ batang seperti diameter batang menjadi lebih
cepat. Pada tanaman kenaf dan sejenisnya, ketebal-
an kulit menentukan diameter batang, dimana se-
makin tebal kulit batang semakin besar diameter
batang. Dalam penelitian ini diperoleh korelasi yang
kuat (r = 0,96**) antara diameter batang dengan
ketebalan kulit. Hasil yang sama diperoleh Santoso
(2005) pada tanaman rosela dan Marjani et al. (2009)
pada tanaman kenaf. Korelasi yang kuat antara dia-
meter batang dengan ketebalan kulit menyebabkan
aplikasi pupuk N direspon ketebalan kulit batang
kenaf dengan membentuk kurva kuadratik tertutup
(Gambar 3).

Dosis pupuk N yang diperlukan untuk meng-
hasilkan tebal kulit batang yang optimum antar-
varietas yang digunakan berbeda-beda (Tabel 4).
Varietas Hc-41/11 memerlukan dosis pupuk N yang
paling rendah dan varietas lainnya memerlukan do-
sis pupuk N yang paling tinggi. Hasil ini memberi
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arti bahwa aksesi potensial Hc-41/11 memerlukan
pupuk N yang paling sedikit dalam menghasilkan
pertumbuhan tebal kulit yang optimum, sedangkan
varietas dan aksesi potensial lainnya memerlukan
lebih banyak.
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Gambar 3. Respon tebal kulit beberapa varietas dan akse-
si potensial kenaf terhadap aplikasi pupuk N

Tabel 4. Dosis pupuk N optimum dan‘tebal kulit yang
dihasilkan beberapa varietas dan aksesi poten-
sial kenaf

Varietas dan Dosis pupuk optimum

Tebal kulit (mm)

aksesi potensial (kg'N/ha)

Hc-41/11 165,5ab 1,416 ab
KR-5 170,3a 1,355 ab
Hc-48H 163,8 ab 1,353 ab
KR-6 1539b 1,431a
KR-1 158,0 ab 1,332b

Keterangan: Angka yang didampingi huruf sama dalam satu kolom
berarti tidak berbeda nyata pada Uji Jarak Duncan taraf
5%.

Dalam kondisi pupuk N yang optimum, va-
rietas KR-1 menghasilkan tebal kulit batang yang
paling rendah, sedangkan varietas dan aksesi po-
tensial lainnya yang paling tinggi (Tabel 4). Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh aktivitas gen pe-
ngendali pembentukan sitokinin yang kurang aktif
dan karbohidrat yang tersedia untuk pertumbuhan
yang lebih sedikit dalam varietas KR-1 dibanding
dengan varietas dan aksesi potensial lainnya. Kan-
dungan sitokinin dan karbohidrat tersedia yang ba-
nyak akan menghasilkan kulit batang yang lebih
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tebal (Salisbury dan Ross 1995). Hasil penelitian
Marjani et al. (2009) juga memperlihatkan bahwa
varietas KR-1 menghasilkan kulit batang yang pa-
ling tipis dibandingkan dengan galur-galur kenaf
yang diuji.

Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa kar-
bohidrat yang tersedia untuk pertumbuhan akan
merespon peningkatan dosis pupuk N dengan mem-
bentuk kurva kuadratik tertutup. Karboehidrat ter-
sebut dalam tanaman akan digunakan untuk, mem-
bentuk brangkasan kering tanaman (de Vries et al.
1989). Oleh karena itu, peningkatan dosis pupuk N
direspon bobot kering brangkasan dengan mem-
bentuk kurva kuadratik tertutup (Gambar 4). Hasil
yang sama diperoleh Taylor et al. (2005) dan Ray
et al. (2006) pada tanaman kedelai.
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Gambar 4. Respon bobot brangkasan beberapa varietas dan
aksesi potensial kenaf terhadap aplikasi pu-
puk N

Dosis pupuk N yang diperlukan untuk meng-
hasilkan brangkasan yang optimum antarvarietas
yang digunakan berbeda-beda (Tabel 5). Aksesi
potensial Hc-48H memerlukan dosis pupuk N yang
paling rendah untuk membentuk bobot brangkasan,
sedangkan aksesi potensial dan varietas lainnya me-
merlukan dosis pupuk N yang paling tinggi. Hasil
ini memberi arti bahwa aksesi potensial Hc-48H
memerlukan pupuk N yang paling sedikit untuk
menghasilkan karbohidrat tersedia bagi pertum-
buhan, sedangkan aksesi potensial dan varietas lain-
nya memerlukan paling banyak.



Dalam kondisi pupuk N yang optimum, va-
rietas KR-1 dan aksesi potensial Hc-48H mengha-
silkan bobot brangkasan yang paling rendah, se-
dangkan varietas KR-6 dan aksesi potensial Hc-
41/11 yang paling tinggi (Tabel 5). Hal ini memberi
arti bahwa bobot brangkasan varietas KR-1 dan
Hc-48H kurang respon terhadap pupuk N diban-
ding dengan varietas dan aksesi potensial lainnya.
Hasil penelitian Sudjindro et al. (2001) dan Kris-
mawati (2005) juga memperlihatkan bahwa varie-
tas KR-6 dan aksesi Hc-42/11 menghasilkan bobot
brangkasan yang lebih tinggi dibanding dengan ga-
lur dan varietas yang diuji.

Tabel 5. Dosis pupuk N optimum dan bobot brangkasan
yang dihasilkan beberapa varietas dan aksesi po-
tensial kenaf

Varietas dan Dosis pupuk Bobot kering brangkasan
aksesi potensial optimum (kg N/ha) (g/tanaman)
Hc-41/11 163,0 ab 98,0a

KR-5 167,0a 86,4 b

Hc-48H 154,1b 82,0 bc

KR-6 166,4 a 97,6a

KR-1 161,9 ab 785¢

Keterangan: Angka yang didampingi huruf sama dalam satu-kolom
berarti tidak berbeda nyata pada Uji Jarak Duncan taraf
5%.

Bobot kering batang dapat dihitung dari vo-
lume kali berat jenisnya. Denganasumsi berat jenis
batang kenaf akibat perbedaan dosis pupuk adalah
sama, maka bobot kering-batang kenaf ditentukan
oleh volume batang. VVolume batang dihitung dari
perkalian panjang batang dengan luas lingkar ba-
tang. Panjang batang dapat dicerminkan oleh tinggi
tanaman, sedangkan luas lingkar batang dapat di-
cerminkan oleh diameter batang. Dengan demikian
terdapat-korelasi positif yang kuat antara bobot ke-
ring-batang dengan tinggi dan diameter batang. Da-
lam penelitian ini diperoleh korelasi positif yang
kuat (r = 0,95**) antara bobot kering batang de-
ngan tinggi dan diameter batang. Adanya korelasi
positif tersebut menyebabkan bobot kering batang
merespon pupuk N dengan membentuk kurva kua-
dratik tertutup (Gambar 5). Hasil yang sama dipero-
leh Fritschi et al. (2003) pada tanaman kapas dan
Kennedy et al. (2002) pada tanaman gandum.

Dosis pupuk N yang diperlukan untuk meng-
hasilkan bobot batang yang optimum antarvarietas
dan aksesi potensial yang digunakan berbeda-beda

(Tabel 6). Aksesi potensial Hc-48H memerlukan
dosis pupuk N yang paling rendah dan varietas
KR-1, KR-5, dan KR-6 memerlukan dosis pupuk
N yang paling tinggi. Hasil ini memberi arti bahwa
aksesi potensial Hc-48H memerlukan pupuk N yang
paling sedikit untuk menghasilkan karbohidrat ter-
sedia bagi pertumbuhan, sedangkan varietas lain-
nya memerlukan paling banyak.
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Gambar-5. Respon bobot batang beberapa varietas dan
aksesi potensial kenaf terhadap aplikasi pu-
puk N

Tabel 6. Dosis pupuk N optimum dan bobot batang yang
dihasilkan beberapa varietas dan aksesi poten-
sial kenaf

Varietas dan Dosis pupuk Bobot kering batang
aksesi potensial optimum (kg N/ha) (g/tanaman)
He-41/11 155,7 b 705a

KR-5 1649 a 58,3b
Hc-48H 146,6 ¢ 58,2 b

KR-6 161,9 ab 711a

KR-1 159,2 ab 56,7b

Keterangan: Angka yang didampingi huruf sama dalam satu kolom
berarti tidak berbeda nyata pada Uji Jarak Duncan taraf
5%.

Dalam kondisi pupuk N yang optimum, va-
rietas KR-6 dan aksesi potensial Hc-41/11 mengha-
silkan bobot batang yang paling tinggi (Tabel 6).
Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa terdapat ko-
relasi positif yang kuat antara bobot batang dengan
tinggi dan diameter batang. Dalam kondisi dosis
pupuk N optimum, varietas KR-6 dan aksesi poten-
sial Hc-41/11 menghasilkan tinggi tanaman dan dia-
meter batang yang paling besar (Tabel 2 dan 3).
Adanya Kkorelasi tersebut menyebabkan varietas
KR-6 dan aksesi potensial Hc-41/11 menghasilkan

193



bobot batang yang paling tinggi. Hasil penelitian
Sudjindro et al. (2001) dan Krismawati (2005) juga
memperlihatkan bahwa varietas KR-6 dan Hc-42/11
menghasilkan bobot batang yang lebih tinggi di-
banding dengan galur dan varietas yang diuji.

Hasil Serat

Hasil serat kenaf dipengaruhi oleh interaksi
dosis pupuk N dengan varietas yang digunakan.
Peningkatan dosis pupuk N direspon oleh hasil se-
rat varietas dan aksesi potensial kenaf dengan mem-
bentuk kurva kuadratik tertutup (Gambar 6).

Serat kenaf berada pada jaringan kulit ba-
tang, sehingga hasil serat dipengaruhi oleh tinggi
tanaman, tebal kulit, dan bobot batang. Secara umum
tanaman yang tinggi, berbobot batang besar, dan
berkulit tebal akan menghasilkan serat yang tinggi.
Dalam penelitian ini diperoleh hubungan yang kuat
(r = 0,94**) antara hasil serat dengan ketiga karak-
ter tanaman tersebut. Adanya korelasi tersebut me-
nyebabkan hasil serat merespon peningkatan dosis
pupuk N dengan membentuk kurva kuadratik tertu-
tup (Gambar 6). Hasil yang sama diperoleh Santoso
(2005) pada tanaman rosela.
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Gambar 6. Respon hasil serat beberapa varietas dan ak-
sesi potensial kenaf terhadap aplikasi pupuk N

Dosis pupuk N yang diperlukan untuk meng-
hasilkan serat yang optimum antarvarietas dan ak-
sesi potensial yang digunakan berbeda-beda (Tabel
7). Aksesi potensial Hc-41/11, varietas KR-5, dan
KR-6 memerlukan dosis pupuk N yang paling ting-
gi untuk menghasilkan serat, sedangkan varietas
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KR-1 memerlukan dosis pupuk N yang paling ren-
dah. Hasil ini memberi arti bahwa varietas KR-1
memerlukan pupuk N yang paling sedikit untuk meng-
hasilkan serat yang optimum.

Tabel 7. Dosis pupuk N optimum dan hasil serat yang
dihasilkan beberapa varietas dan aksesi poten-
sial kenaf

Varietas dan Dosis pupuk optimum Hasil serat
aksesi potensial (kg N/ha) (g/tanaman)
Hc-41/11 159,2 ab 16,5a
KR-5 165,4 a 136 b
Hc-48H 1579 b 128b
KR-6 160,4 ab 169 a
KR-1 149,9c 10,1c

Keterangan: Angka yang didampingi huruf sama dalam satu kolom
berarti tidak berbeda nyata pada Uji Jarak Duncan taraf
5%.

Dalam kondisi pupuk N yang optimum, va-
rietas KR-6 dan aksesi potensial Hc-41/11 mengha-
silkan bobot serat yang paling tinggi, sedangkan
varietas KR-1 yang paling rendah (Tabel 7). Dalam
penelitian-inivdiperoleh korelasi positif yang kuat
antara hasil serat dengan tinggi tanaman, diameter
batang,-dan tebal kulit batang. Tabel 2 memperli-
hatkan bahwa varietas KR-6 dan Hc-41/Il meng-
hasilkan habitus tanaman yang paling tinggi dan
varietas KR-1 yang paling rendah. Tabel 3 juga
memperlihatkan bahwa varietas KR-6 dan Hc-41/I1
menghasilkan diameter batang yang paling tinggi
dan varietas KR-1 yang paling rendah. Demikian
pula Tabel 4 varietas KR-6 dan Hc-41/I1 mengha-
silkan tebal kulit batang yang paling tebal dan
varietas KR-1 yang paling tipis. Hal inilah yang
menyebabkan varietas KR-6 dan Hc-41/11 meng-
hasilkan bobot serat yang paling tinggi, sedangkan
varietas KR-1 yang paling rendah (Tabel 7). Hasil
yang sama diperoleh Sudjindro et al. (2001) dan
Krismawati (2005).

KESIMPULAN

Pertumbuhan dan hasil serat varietas dan ak-
sesi potensial kenaf merespon aplikasi dosis pupuk
N dengan membentuk kurva kuadratik tertutup.
Berdasarkan laju pertumbuhan tanaman per dosis
pupuk N yang dihasilkan, Hc-41/I1 dan Hc-48H
merupakan aksesi potensial kenaf yang paling res-
pon terhadap aplikasi pupuk N, sedangkan KR-1
dan KR-5 merupakan varietas unggul yang paling



tidak responsif. Berdasarkan pertambahan hasil se-
rat per dosis pupuk N yang dihasilkan, Hc-41/Il
dan KR-6 merupakan aksesi potensial dan varietas
kenaf yang paling respon terhadap aplikasi pupuk
N, sedangkan KR-1 merupakan varietas yang
kurang respon. Dalam kondisi pupuk N yang opti-
mum (159,2 dan 160,4 kg N/ha), aksesi potensial
Hc-41/11 dan varietas KR-6 menghasilkan pertum-
buhan dan produksi serat yang paling tinggi di antara
varietas dan aksesi potensial kenaf yang diuji.
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DISKUSI

e Tidak ada pertanyaan.
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